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ABSTRACT  

The Surakarta City Land Office, in the context of implementing Complete 

City Land Registration, is improving the quality of its spatial data. Data quality 

improvement is carried out by improving the quality of the Land Parcel Map using 

environmental road binding. The environmental road field comes from the 

certification program carried out by the Surakarta City Government through the 

Surakarta City Land Office. The binding with the neighborhood road makes the 

coordinate position and area of the land parcel change, so it is necessary to test the 

accuracy.  

This paper aims to determine and analyze the quality of the Land Parcel 

Map as a result of improving the quality of spatial data. The research method used 

is a mix method to determine the implementation method of improving the quality 

of the Land Parcel Map using environmental road ties and testing the accuracy of 

the Land Parcel Map as a result of improving data quality.  

The results showed the implementation of quality improvement of the Land 

Parcel Map using the rubber sheet method. And the results of the accuracy test of 

the Land Parcel Map of the results of improving the quality of data using 

environmental road ties show coordinate points (positions) do not meet the 

tolerance requirements according to the provisions of PMNA / KaBPN Number 3 

of 1997.  Based on statistical tests with t-test (paired sample t-test) on the position 

difference (∆L) with α = 5% there is a significant difference which means it is not 

precise. While the area of the field, based on the accuracy test meets the tolerance 

requirements of the Cadastral Measurement and Mapping Standardization 2003. 

Based on statistical tests with the t-test (paired sample t-test) on the difference in 

area with α = 5% there is no significant difference, which means precision. 

Keywords : Data Quality Improvement, Implementation, Accuracy, Land Parcel 

Map, Neighborhood Roads. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu unsur penting dalam berkehidupan bernegara adalah 

tanah. Penduduk Indonesia semakin lama semakin bertambah banyak akan 

menyebabkan kekurangan tanah sebagai bertempat tinggal dan tempat 

untuk beraktivitas. Untuk mencegah adanya perselisihan dan mendapatkan 

kepastian hukum, negara mengatur tentang pertanahan dalam Undang-

Undang Dasar 1945 Pasal 33 ayat (3). Yang disimpulkan bahwa Negara 

memiliki kekuasaan untuk menguasai tanah yang berada di wilayah 

teritorialnya untuk dipergunakan dan dimanfaatkan demi kemakmuran 

rakyat. Sebuah bidang tanah harus memiliki kepastian hukum, sehingga 

terbentuklah Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan 

Dasar Pokok Agraria yang selanjutnya disebut dengan Undang-Undang 

Pokok Agraria (UUPA). 

Adanya Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2015 Pasal 2 tentang 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang, mengatur mengenai penyelenggaraan 

urusan pemerintahan di bidang agraria/pertanahan. Lembaga Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dalam hal ini berperan 

membantu Presiden dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang agraria/pertanahan. Pelayanan pertanahan di bidang pertanahan 

dilaksanakan baik secara nasional, regional dan sektoral. Kementerian 

ATR/BPN juga memiliki tugas dan fungsi untuk menyelenggarakan 

perumusan kebijakan nasional dan teknis di bidang pertanahan. 

Kementerian ATR/BPN berupaya dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan pertanahan salah satunya dengan melakukan pelayanan yang 

berbasis komputerisasi seperti aplikasi Komputerisasi Kantor Pertanahan 

(KKP) dan aplikasi GeoKKP. Aplikasi Komputerisasi Kantor Pertanahan 

(KKP) merupakan pelayanan pertanahan yang mengembangkan pola 

pelayanan yang menggunakan teknologi dan informasi berbasis web. Pusat 

Data dan Informasi (Pusdatin) kemudian mulai mengembangkan aplikasi 
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KKP menjadi aplikasi yang dapat menginventarisasi data spasial pertanahan 

secara digital yang dikenal dengan aplikasi GeoKKP. GeoKKP pada 

dasarnya sama dengan KKP, hanya saja GeoKKP adalah KKP yang berbasis 

keruangan sehingga lebih menekankan pada pemetaan bidang tanahnya atau 

data spasial bidang tanah. Tujuan dari GeoKKP sesuai pernyataan 

Direktorat Penetapan Batas Kedeputian Bidang Survei, Pengukuran dan 

Pemetaan dalam Marni (2015, 2) yaitu untuk menyusun data spasial 

pertanahan yang terintegrasi dan standar sehingga memudahkan dalam 

pengelolaan informasi pertanahan. 

Peningkatan kualitas data spasial bidang tanah akan menjadikan 

suatu wilayah dapat dikatakan kota/kabupaten lengkap. Kota/Kabupaten 

Lengkap adalah kota/kabupaten yang seluruh bidang tanahnya terdaftar 

yang masing-masing desa/kelurahannya telah memenuhi syarat lengkap dan 

valid baik spasial maupun yuridis. Peningkatan kualitas data spasial bidang 

diharapkan dapat terciptanya peta digital yang lengkap untuk berbagai 

keperluan. 

Kementerian ATR/BPN telah melakukan berbagai upaya dalam 

rangka meningkatkan kualitas data bidang tanah. Upaya tersebut antara lain: 

pelaksanaan pemeriksaaan pembaharuan data untuk aplikasi pemeliharan 

data (peralihan hak atau penggabungan/pemisahan bidang tanah), 

peningkatan kualitas Kluster 4 (K4), mengidentifikasi bidang tanah 

terdaftar, dan mengevaluasi serta memvalidasi peta pendaftaran dan 

meningkatkan kualitas akurasi posisi batas bidang tanah berdasarkan data 

ukuran lapangan. 

Kantor Pertanahan Kota Surakarta sejak tahun 2018 melakukan 

peningkatan kualitas data spasial dalam rangka menuju kota lengkap. 

Peningkatan kualitas data spasial pada Kantor Pertanahan Kota Surakarta 

dengan melakukan pemetaan bidang tanah dengan menggunakan ikatan 

berupa bidang jalan lingkungan. Jalan lingkungan yang disertifikatkan 

menjadi hak pakai oleh Pemerintah Kota Surakarta melalui Kantor 

Pertanahan Kota Surakarta bertujuan jika ada permasalahan terkait 
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penggunaan jalan dan badan jalan yang tidak semestinya, Pemerintah Kota 

Surakarta memiliki kekuatan hukum untuk menatanya. Peningkatan kualitas 

data spasial tersebut diharapkan dapat menyelesaikan masalah tumpang 

tindih dan gap pada data spasial. Peningkatan data spasial juga digunakan 

untuk mengidentifikasi secara akurat, kaitan akurasi data spasial bidang 

tanah dengan kondisi di lapangan dan informasi administrasi pertanahan. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan kajian terkait hasil pemetaan 

bidang tanah dalam rangka peningkatan kualitas data spasial dengan 

menggunakan ikatan jalan lingkungan dengan sebagai bahan penyusunan 

skripsi dengan judul “Uji Akurasi Hasil Peningkatan Kualitas Peta Bidang 

Tanah Menggunakan Ikatan Jalan Lingkungan (Studi Di Kelurahan 

Banjarsari Kota Surakarta, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta)”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan pada latar belakang di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan peningkatan kualitas Peta Bidang Tanah 

menggunakan ikatan jalan lingkungan? 

2. Bagaimana akurasi Peta Bidang Tanah hasil peningkatan kualitas data 

spasial menggunakan ikatan jalan lingkungan pada Kelurahan 

Banjarsari, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan peningkatan kualitas Peta Bidang 

Tanah menggunakan ikatan jalan lingkungan; 

b. Menguji akurasi Peta Bidang Tanah hasil peningkatan kualitas data 

spasial menggunakan ikatan jalan lingkungan pada Kelurahan 

Banjarsari, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian yang dilakukan yaitu: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan 

pengalaman dalam bidang pengukuran dan pemetaan bidang tanah. 

Dan menambah pengetahuan mengenai pengujian akurasi bidang 

tanah hasil peningkatan kualitas data spasial. 

b. Bagi Kantor Pertanahan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi Kementerian ATR/BPN, khususnya 

Kantor Pertanahan Kota Surakarta terkait akurasi dari bidang tanah 

hasil peningkatan kualitas data spasial dengan menggunakan ikatan 

jalan lingkungan. 

c. Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN), penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya keilmuan di bidang pertanahan 

terkait peningkatan kualitas data spasial dengan menggunakan 

ikatan jalan lingkungan. 

d. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

atau rujukan bagi penelitian lain. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peningkatan kualitas Peta Bidang Tanah di Kantor Pertanahan Kota 

Surakarta dilakukan dengan cara rubbersheet bidang tanah 

menggunakan ikatan titik-titik detail jalan lingkungan. Titik-titik detail 

jalan lingkungan merupakan hasil pengukuran jalan lingkungan dari 

program sertifikasi jalan lingkungan Hak Pakai atas nama Pemerintah 

Kota Surakarta. Titik-titik detail jalan lingkungan dijadikan sebagai 

ikatan blok yang diukur dengan metode pengamatan satelit 

menggunakan datum referensi DGN 95, dimana dijadikan Titik-Titik 

Dasar Teknik acuan/pengikatan bidang-bidang tanah. Pelaksanaan 

peningkatan kualitas Peta Bidang Tanah dimulai dengan penggambaran 

ulang bidang-bidang tanah berdasarkan ukuran dan posisi pada Gambar 

Ukur (GU)/ Surat Ukur (SU)/ Buku Tanah (BT). Kemudian dilakukan 

rubbersheeting dengan ikatan titik-titik detail jalan lingkungan. 

Sehingga dari peningkatan kualitas Peta Bidang Tanah dapat 

menghilangkan adanya gap dan overlap pada peta pendaftaran.  

2. Peta Bidang Tanah hasil peningkatan kualitas data dengan 

menggunakan ikatan jalan lingkungan terhadap pengukuran bidang 

tanah menggunakan RTK Radio, berdasarkan uji akurasi yang dilakukan 

oleh peneliti, tidak memenuhi akurasi. Hasil dari uji akurasi yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu: 

a. Berdasarkan hasil uji akurasi titik-titik koordinat (posisi) pada Peta 

Bidang Tanah hasil peningkatan kualitas data diperoleh hasil sebesar 

0,744 meter.  Dimana nilai maksimal syarat toleransi adalah sebesar 

0,3 meter. Sehingga akurasi titik-titik koordinat (posisi) pada peta 

bidang tanah hasil peningkatan kualitas data tidak memenuhi syarat 

toleransi menurut ketentuan PMNA/KaBPN Nomor 3 Tahun 1997. 
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Sedangkan berdasarkan uji statistik dengan uji t (paired sampel t-

test) terhadap beda posisi (∆L) dengan α=5% diketahui bahwa beda 

posisi hasil peningkatan kualitas Peta Bidang Tanah dengan ikatan 

titik-titik detail jalan lingkungan terdapat perbedaan yang signifikan 

yang artinya tidak presisi. 

b. Berdasarkan hasil uji akurasi luas bidang tanah pada Peta Bidang 

Tanah hasil peningkatan kualitas data diperoleh hasil sebesar 6,943 

meter persegi.  Dimana nilai maksimal syarat toleransi adalah 

sebesar 17,287 meter persegi. Sehingga akurasi luas bidang tanah 

pada peta bidang tanah hasil peningkatan kualitas data memenuhi 

syarat toleransi menurut ketentuan Standarisasi Pengukuran dan 

Pemetaan Kadastral tahun 2003. Sedangkan berdasarkan uji statistik 

dengan uji t (paired sampel t-test) terhadap beda luas dengan α=5% 

diketahui bahwa beda luas hasil peningkatan kualitas Peta Bidang 

Tanah dengan ikatan titik-titik detail jalan lingkungan terdapat tidak 

perbedaan yang signifikan yang artinya presisi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, saran 

yang dapat diberikan yaitu: 

1. Adanya perbedaan titik-titik koordinat (posisi) yang signifikan dalam 

peningkatan kualitas peta bidang tanah terhadap hasil pengukuran 

bidang tanah di lapangan dapat dikaji ulang hasil peningkatan kualitas 

Peta Bidang Tanahnya agar memperhatikan akurasi dalam 

pemetaannnya. 

2. Kantor Pertanahan Kota Surakarta perlu mengkaji pula mengenai 

perubahan bentuk bidang tanah hasil peningkatan kualitas Peta Bidang 

Tanah menggunakan ikatan titik-titik detail jalan lingkungan. 
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